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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan audit manajemen pada 

seluruh divisi CV. X dan untuk melaporkan apakah setiap divisi manajemen sudah 

memahami dan melakukan pekerjaannya sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur yang berlaku pada CV. X dan sudah melakukan pekerjaannya secara 

efektif, efisien dan ekonomis serta menindaklanjuti perbaikan atas perencanaan 

audit dimasa mendatang. Metode penelitian yang akan digunakan adalah kualitatif 

deskriptif. Teknik analisis yang dipakai adalah reduksi data yang merupakan proses 

berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, keleluasaan dan kedalaman 

wawasan yang tinggi. Dengan demikian data-data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Teknik 

pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara, observasi, dan triangulasi. 

Hasil penelitian ini adalah Pelaksanaan Manajemen pada divisi produksi di CV. X 

ini belum sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan serta 

berjalan tidak efektif, efisien, dan ekonomis. Hal ini dibutkikan dengan tidak 

adanya forecast yang dilakukan sebelum kegiatan produksi dilakukan, jam lembur 

yang terlalu over, kualitas hasil produksi yang banyak ditemukan gagal produk dan 

melebihi target yang ditentukan oleh perusahaan, kondisi fasilitas dan peralatan 

yang tidak konsisten dilakukan perawatan, serta penulisan-penulisan dokumen 

untuk hasil output produksi yang berantakan. Hambatan yang ditemukan peneliti 

dalam pencapain tujuan divisi produksi pada CV. X ini adalah dokumen standar 

operasional prosedur yang belum di-update sesuai dengan kondisi yang terjadi 

dilapangan, adanya rangkap jabatan kepala bagian PPIC dengan admin produksi, 

tidak adanya pelatihan untuk karyawan produksi terkait produk-produk yang 

termasuk kategori Ng, dan kelalaian karywan dalam melakukan perkerjaannya yang 

tidak sesuai dengan Instruksi Kerja Proses yang telah ditetapkan perusahaan. 

Kata kunci: Audit, Audit Manajemen, Produksi 
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Abstract 

The aim of this research is to find out the implementation of management audits in 

the entire CV. X division and to report whether each management division has 

understood and performed its work in accordance with the Operational Standards 

Procedures applicable to the CV. X and has done its work effectively, efficiently 

and economically as well as to follow up improvements on audit planning in the 

future. The research method to be used is qualitative descriptive. The analytical 

technique used is data reduction, which is a sensitive thinking process that requires 

high intelligence, flexibility and depth of insight. Thus, the data that has been 

reduced will provide a clearer picture, and make it easier for researchers to carry 

out further data collection, and search for it when needed. The data collection 

techniques used are interviews, observations, and triangulation. The results of this 

study are the Implementation of Management in the production division at CV. X 

is not in accordance with the procedures set by the company and is not running 

effectively, efficiently, and economically. This is evidenced by the absence of 

forecasts made before production activities are carried out, overtime hours that are 

too over, the quality of production results that are often found to be failed products 

and exceed the targets set by the company, the condition of facilities and equipment 

that are not consistently maintained, and the writing of documents for production 

output results that are messy. The obstacles found by researchers in achieving the 

goals of the production division at CV. X are standard operating procedure 

documents that have not been updated according to conditions in the field, the dual 

position of the head of the PPIC section with the production admin, the absence of 

training for production employees related to products included in the Ng category, 

and employee negligence in carrying out their work that is not in accordance with 

the Work Instructions Process that has been set by the company. 

Keywords: Audit, Management Audit, Production 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang semakin pesat saat ini, membuat dunia 

persaingan antar perusahaan pun menjadi semakin ketat. Yang mengakibatkan 

semua perusahaan saling berlomba-lomba untuk menjadi lebih unggul dalam 

persaingan tesebut, menurut (Zeta Alkarina, 2014). Unggul disini memiliki arti 

bahwa perusahaan itu harus memiliki kemampuan yang diperoleh melalui 

karakteristik dan sumber daya yang dimiliki perusahaan itu sendiri, agar memiliki 

kinerja yang lebih tinggi. Oleh karena itu, hal yang dapat dilakukan perusahaan agar 

dapat unggul dalam persaingan dengan perusahaan lain adalah dengan 

meningkatkan kualitas produknya, proses produksinya harus berjalan secara efektif 

dan efisien, serta memperluas jangkauan pasar, menurut (Permata Hati, 2015). 

Di Indonesia sendiri terdapat 3 jenis sektor perusahaan yaitu perusahaan 

jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan manufaktur. Dari 3 jenis sektor 

perusahaan tersebut, sektor perusahaan yang memiliki perkembangan yang pesat 

hingga saat ini adalah sektor peusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur sendiri 

merupakan sebuah entitas bisnis yang mengubah sebuah bahan mentah menjadi 

produk setengah jadi maupun produk jadi dengan nilai jual yang diharapkan 

(Bakrie.ac.id). Perusahaan manufaktur menjadikan hasil produksinya sebagai 

komoditas utama perusahaanya. Oleh sebab itu, di dalam perusahaan manufaktur 

fungsi/divisi produksi menjadi sebuah inti dari perusahaan ini, karena jika didalam 

fungsi/divisi produksi berjalan secara tidak efisien, efektif, dan ekonomis, maka 

aktivitas produksi pun tidak akan berjalan secara maksimal, yang pada akhirnya 

divisi produksi pun tidak akan bisa di rasakan secara optimal oleh perusahaan 

tersebut. Disamping perusahaan memperhatikan proses produksi yang berjalan 

harus efisen, efektif, dan eknomis, keberhasilan perusahaan manufaktur pun ada 

pada keyakinan pembeli kepada perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mencermati secara tepat akan kegiatan yang berlangsung pada divisi produksi agar 
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kepercayaan pembeli akan produk yang dihasilkan oleh perusahaan dapat terus 

meningkat dengan kualitas produk yang baik (Putri Hakim,2016). Maka salah satu 

opsi yang dapat digunakan oleh perusahaan manufaktur agar dapat selalu 

memastikan fungsi/divisi produksi berjalan secara efektfif, efisien, dan ekonomis 

adalah dengan melakukan sebuah kegiatan audit manajemen. 

Menurut Internal Control—Integrated Framework yang diterbitkan oleh 

Committee of Sponsoring of the Treadway Commision (COSO) pada tahun 1994, 

pengendalian internal adalah pengendalian operasional perusahaan yang dilakukan 

oleh pimpinan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan cara yang 

efektif. Committee of Sponsoring of the Treadway Commision (COSO) 

mengenalkan bahwa terdapat lima komponen kebijakan dan prosedur yang didesain 

dan diimplementasikan untuk memberikan jaminan bahwa tujuan pengendalian 

intern dapat dicapai. Kelima komponen pengendalian intern tersebut adalah: 

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment). Komponen meliputi 

kebijakan, tindakan, dan prosedur yang menggambarkan: 

• Integritas dan nilai etika 

• Komitmen terhadap kompetensi 

• Kebijakan dan praktik sumber daya manusia 

• Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab 

• Filosofi manajemen dan gaya operasi 

• Dewan direksi dan partisipasi komite audit 

• Struktur organisasi 

2. Penilaian resiko manajemen (Management Risk Assessment) 

Perusahaan harus mewaspadai dan mengelola resiko yang dihadapinya. 

Perusahaan harus menetapkan tujuan, terintegrasi dengan penjualan, 

produksi, pemasaran, keuangan, dan aktivitas-aktivitas lainnya sehingga 

organisasi beroperasi secara harmonis. Perusahaan juga harus menetapkan 

mekanisme uuntuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola resiko- 

resiko terkait. 
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3. Sistem Komunikasi dan Informasi Akuntansi (Accounting Informartion dan 

Communication System) 

Komunikasi informasi tentang operasi pengendalian intern memberikan 

substansi yang dapat digunakan oleh manajemen untuk mengevaluasi 

efektivitas kontrol dan mengelola operasi. Untuk membuat keputusan, 

informasi harus akurat dan tepat. Selain itu, dengan sistem informasi dan 

komunikasi memungkinkan karyawan perusahaan mendapatkan dan 

menukar informasi yang diperlukan untuk melaksanakan, mengelola, dan 

mengendalikan operasinya. 

4. Aktivitas Pengendalian (Controll Activities) 

Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang membantu 

meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan diambil untuk menghadapi 

risiko-risiko yang terkait dalam mencapai tujuan satuan usaha (entitas). 

5. Pemantauan (Monitoring) 

Keseluruhan prosedur harus dipantau dan diubah sesuai kebutuhan. Dengan 

cara ini, sistem dapat bereaksi secara fleksibel dan adaptif terhadap 

perubahan kondisi. 

Menurut Mulyadi dan Puradiredja (2002) audit adalah proses yang 

terstruktur dan bertujuan untuk mengumpulkan serta menilai bukti secara objektif 

terkait akan aktivitas dan peristiwa ekonomi, serta proses ini pun dilakukan untuk 

memastikan kesesuaian pernyataan dengan kriteria yang telah ditetapkan dengan 

hasil akhir yang akan disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Audit 

manajemen adalah salah satu bentuk audit dengan tujuan untuk mengevaluasi 

berbagai aktivitas manajemen disebuah perusahaan serta audit ini pun lebih 

berfokus kepada menilai apakah pelaksanaan aktivitas manajemen telah dilakukan 

dengan cara yang efektif, efisien, dan ekonomis (Imam Khusaeri,2022). Audit 

Manajemen ini memiliki tujuan untuk mengindentifikasi kegiatan, progam, dan 

aktivitas pada perusahaan tersebut, menurut (Bayangkara, 2015). Sesuai dengan 

tujuannya tersebut, maka audit manajemen dilaksanakan untuk meningkatkan 

ekonominisasi, efisiensi, dan efektivitas demi pencapaian tujuan perusahaan. Oleh 

karena itu, audit manajemen difokuskan untuk mengevaluasi secara menyeluruh 
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pengelolaan operasional objek audit, termasuk aspek fungsi manajerial maupun 

fungsi-fungsi bisnis perusahaan itu secara keseluruhan. Dan salah satu dari lingkup 

audit manajemen pada fungsi bisnis itu adalah audit manajemen atas fungsi 

produksi dan operasi, menurut (Bayangkara, 2015). 

Audit manajemen atas fungsi produksi merupakan sebuah metode audit 

yang digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap seluruh kegiatan divisi 

produksi dengan tujuan menentukan apakah divisi produksi telah beroperasi secara 

ekonomis, efisien, efektif , menurut (Bayangkara, 2015). Audit ini pun dilakukan 

kepada keseluruhan proses produksi yang berguna untuk mengidentifikasi 

kekurangan, kelemahan, dan tindakan apa yang sebaiknya dilakukan atas temuan 

dari proses produksi tersebut, menurut (Mustikawati & Maipan, 2012). 

CV. X merupakan sebuah perusahaan manufatktur yang bergerak dibidang 

pembuatan sparepart berbahan logam. Berawal dari job order pembuatan Kwh 

Meter, perusahaan ini terus berkembang dalam pembuatan berbagai komponen 

peralatan elektronik yang dimulai dengan material logam seperti baja, alumunium, 

tembaga, dan kuningan. Perusahaan ini sudah berdiri 10 tahun lamanya dan telah 

menjadi supplier bagi perusahaan-perusahaan dengan beragam skala dan bidang 

usahanya. Lokasi perusahaan ini terletak di Jl. Letda Tasmita No.10 Sukabumi Jawa 

Barat. CV. X dalam kegiatan manajemennya memiliki 14 divisi yang terbagi atas: 

- Management respresentive - Ouality Control 

- IT Support - Enggenering 

- Factory Manager - Marketing 

- Keuangan - Maintenance 

- HRD - Purchasing 

- PPIC - Gudang Persediaan 

- Pengadaan 

- Produksi 

Dari ke-14 divisi yang terdapat di CV. X, fungsi/divisi produksi merupakan 

fungsi/divisi yang paling penting bagi perusahaan ini. Karena perusahaan ini 

melakukan proses produksi berdasarkan penerimaan purchase order dan schedule 
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dari konsumen dengan menyertakan dokumen keterangan apa yang akan diproses 

dengan waktu yang telah di tentukan. Oleh karena itu CV. X selalu memastikan 

terjaganya kualitas produk yang akan didistribusikan kepada kosumen, agar 

kepercayaan konsumen terhadap perusahaan ini terjaga dengan baik. 

Namun berdasarkan hasil observasi yang saya peroleh pada saat awal saya 

dating ke perusahaan ini, perusahaan ini memiliki beberapa permasalahan yang di 

alami pada fungsi/divisi produksi ini. Permasalahan yang teradi antara lain tidak 

terdapatnya perencanaan produksi (Plan production). Berikut ini merupakan 

gambar Flowchart alur prosedur produksi CV. X dan aktual alur prosedur produksi 

yang berjalan, 

Gambar 1.1 Alur Prosedur Produksi 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Aktual Alur Prosedur Produksi Yang Berjalan 

 

data diolah oleh peneliti 

 

 

Dari gambar 1.2 kita dapat melihat bahwa aktual alur prosedur produksi 

yang berjalan di CV. X tidak memiliki perencanaan produksi dan akan 

menyebabkan proses produksi tidak akan berjalan secara efektif, efisien, dan 

ekonomis, seperti yang terjadi pada bulan April 2024 terjadi keterlambatan 
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pengiriman barang produksi terhadap satu konsumen inti perusahaan ini yang 

terdiri dari 4 jenis item barang produksi yaitu X, Y, Z, dan XY. Konsumen tersebut 

memberikan purchase order pada tanggal 19 maret 2024 kepada perusahaan dan 

memberikan tanggal jatuh tempo untuk pengiriman terhadap barang-barang itu 

terakhir paling lambat pada tanggal 28 April 2024. Tetapi pada tanggal 28 April 

2024 barang-barang yang sudah menjadi pesanan konsumen tersebut belum selesai 

di produksi, yang mengakibatkan terjadinya keterlambatan dalam pengiriman 

barang kepada konsumen tersebut. Tentu saja hal ini akan berdampak buruk bagi 

citra perusahaan CV. X ini. 

Berikut merupakan Tabel 1.1 yang berisi antara jumlah purchase order yang 

diberikan konsumen dengan aktual pengiriman barang ke konsumen serta 

kekurangan pengiriman barang kepada konsumen tersebut. 

Tabel 1.1 

Data Kurang Kirim Barang Pada Bulan April 2024 

 

 

Nama barang 

 

jumlah po 

 

aktual kirim 

kurang 

kirim 

X 3.840 3.072 -768 

Y 6.000 2.880 -3.120 

Z 6.240 5.088 -1.152 

Xy 1.300 448 -852 

Sumber data diolah oleh peneliti 

Dari tabel 1.1 diatas kita dapat melihat kekurangan barang produksi yang 

dikirim kepada konsumen ini begitu banyak. Dan jika diakumulasikan, pengiriman 

barang yang dilakukan perusahaan kepada konsumen akan barang tersebut tidak 

menyentuh angka 100 %, yang bisa kita lihat pada Tabel 1.2 
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Tabel 1.2 

Data On Time Delivery CV. X Bulan April 2024 
 

Sumber data diolah oleh peneliti 

Dari tabel 1.2 tersebut kitabisa melihat pengiriman akan barang-barang 

pesanan belum terpenuhi 100% yang disebabkan oleh tidak adanya perencanaa 

produksi yang matang, yang dimana barang X menyenuh angka 80 %, kemudian Y 

menyentuh angka 48%, Z yang menyentuh angka 82%, dan XY menyentuh angka 

34%. Hal ini tentunya akan berdampak buruk bagi perusahaan, karena mau tidak 

mau perusahaan harus mengeluarkan biaya produksi yang lebih (lembur) untuk 

menyelesaikan produksi tersebut dan memenuhi kekurangan pengiriman barang 

kepada konsumen tesebut. Karena jika tidak dipenuhi kekurangan pengiriman 

barang tesebut, perusahaan akan terkena denda oleh konsumen tersebut. 

Selain tidak adanya perencanaan produksi, perusahaan ini juga tidak 

memiliki target produksi didalam aktivitas operasionalnya. Yang dimana operator- 

operator yang berkerja di perusahaan hanya dengan mengandalkan kemampuan 

operator saat melakukan proses produksinya. Hal ini tentunya akan berdampak 

terhadap perusahaan itu sendiri, yang dimana perusahaan tidak dapat 

meramalkan/merencanakan kegiatan produksinya serta proses produksi yang 

berjalan pun tidak akan maksimal. Selain itu pada perusahaan ini saya menemukan 

adanya jam lembur yang tinggi, yang dimana tepatnya pada bulan mei 2024 tercatat 

angka jam lembur pada bagian produksi perusahaan ini mencapai angka 10.000 

jam. Dan juga dalam kegiatan produksi yang berjalan pada perusahaan ini kurang 
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didukung dengan fasilitas yang memadai seperti box penyimpanan hasil Work In 

Process (WIP) yang kurang, kondisi mesin yang kurang optimal, fasilitas alat bantu 

seperti roda atau keranjang yang digunakan asisten produksi untuk memindahkan 

barang yang kurang memadai. 

Berdasarkan permasalahan diatas dapat mengindikasi bahwa pemeriksaan 

yang berkesinambungan perlu dilakukan di CV. X untuk mengetahui efektivitas, 

efisiensi, dan ekonomisasi dari proses produksi yang berjalan serta untuk 

mengevaluasi kinerja dan mengindentifikasi perbaikan-perbaikan yang akan 

dilakukan dimasa depan. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Mustikawati,2012) yang menganalisisi Audit Manajemen Atas Fungsi Produksi 

Pada PTP. Nusantara VI Kayu Aro Kerinci, Jambi. Namun terdapat perbedaan yaitu 

objek penelitian, yang dimana peneliti memilih objek penelitian perusahaan 

manufaktur yang ada Kota Sukabumi. Peneliti memilih perusahaan manufaktur 

sebagai objek penelitian karena perusahaan manufaktur merupakan perusahaan 

yang paling banyak berdiri di Indonesia. 

Merujuk pada latar belakang permasalahan dan mengingat besarnya 

pengaruh audit produksi, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analasis Fungsi Produksi Di CV. X Dengan Pendekatan Manajemen “. 

 

 

1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah ini digunakan agar pada penelitian ini lebih dipusatkan kepada 

topik masalah dan menghindari adanya pembahasan yang lebih luas, yang akan 

menyebabkan interpretasi yang salah. Dan juga karena adanya keterbatasan pada 

waktu, tenaga, serta biaya yang dimiliki oleh peneliti, maka penelitian ini hanya 

dibatasi pada: 

a) Penelitian ini hanya di fokuskan pada audit manajemen untuk menilai 

aktivitas fungsi produksi pada CV. X. 

b) Hambatan-hambatan yang dialami fungsi/divisi produksi di CV. X. 
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c) Perbaikan yang akan dilakukan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan 

yang ada di fungsi/divis produksi di CV. X. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Peneliti tertarik akan penellitian terhadap fungsi/divisi produksi di CV. X 

karena peneliti menemukan bahwa sering terjadinya keterlambatan akan 

pengiriman barang kepada customer, tidak ditemukannya perencanaan produksi 

terlebih dahulu sebelum produksi dijalankan, fasilitas-fasilitas produksi yang 

kurang memadai, angka lembur pada divisi/fungsi produksi yang sangat tinggi 

setiap bulannya, serta target untuk setiap barang yang diproduksi yang berjalan 

tidak konsisten. Maka dari itu berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a) Bagaimana pelaksanaan manajemen atas fungsi produksi di CV. X? 

b) Apakah yang bisa dilakukan agar fungsi produksi di CV. X berjalan secara 

efektif, efisien, dan ekonomis? 

c) Perbaikan apa yang dapat dilakukan untuk mencapai efektivitas, efisiensi, 

dan ekonomis khususnya untuk fungsi/divisi produksi pada CV. X? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan audit manajemen pada 

divisi produksi di CV. X dan untuk melaporkan divisi produksi perusahaan 

tersebut apakah sudah memahami dan melakukan pekerjaannya secara efektif, 

efisien, dan ekonomis sesuai dengan SOP yang sudah ditetapkan oleh CV. X 

dan menindaklanjuti langkah-langkah perbaikan pada kendala-kendala yang 

dialami. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis maupun praktis. Manfaat 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

a) Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang pentingnya audit 

manajemen, peningkatan kinerja karyawan, dan manajemen fungsi produksi 

dalam suatu perusahaan. 

b) Menjadi bahan acuan bagi penelitian yang sejenis dimasa yang akan datang 

mengenai audit manajemen, khususunya audit manajemen pada fungsi 

produksi. 

c) Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan terutama yang berkaitan dengan kinerja karyawan serta 

menjadi tambahan pengetahuan antara teori dengan terapan praktis dalam 

akuntansi keperilakuan khususnya kinerja karyawan. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan 

perusahaan dalam mengelola audit internal dan pengendalian manajemen 

untuk memaksimalkan kinerja karyawan. 

b) Bagi Penulis 

Dapat memperluas pengetahuan penulis tentang praktik audit manajemen 

yang sesungguhnya dan ruang lingkup penerapan teori-teori yang dipelajari 

dalam perkuliahan untuk mengatasi permasalahan yang ada. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk membuat skripsi ini lebih mudah dilihat dan dipahami secara 

menyeluruh, sistematika penulisan yang menjadi kerangka dan pedoman penulisan 

skripsi harus dikemukakan. Sistematika yang digunakan untuk menulis skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal skripsi ini mencakup beberapa halaman yang terdiri akan 

halaman sampul depan, halaman judul, halaman pernyataan penulis, 

halaman pengesahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman 

persetujuan, halaman daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. 

2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

• Latar Belakang 

Bagian ini memuat upaya peneliti dalam menggambarkan 

konteks atau situasi yang melatarbelakangi munculnya 

permasalahan yang menjadi fokus penelitian, yang ditujukan 

melalui fenomena, fakta empiris, atau kejadian aktual yang 

terjadi di perusahaan tersebut. 

Peneliti kemudian akan menguraikan atau mendeskripsikan 

permasalahan penelitian serta menjelaskan fenomena atau 

fakta-fakta yang diteliti sehingga dapat diindentifikasi 

sebagai permasalahan dalam penelitian ini. 

• Rumusan Masalah 

Pada bagian ini berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi dasar untuk dicari jawabannya dari penelitian 

kualitatif ini. 
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• Tujuan Penelitian 

Bagian ini berisi tentang cara peneliti untuk menunjukan 

pernyataan yang berisi tentang tujuan yang ingin dicapai 

melalui proses penelitian. 

• Manfaat Penelitian 

Bagian ini berisi tentang manfaat yang akan dirasakan bagi 

pihak-pihak yang memiliki implikasi secara langsung 

maupun tidak langsung yang didapat dari hasil penelitian. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini terdiri menjadi 3 bagian yaitu : Tinjauan Pustaka dan 

Penelitian Terdahulu, Kerangka Berpikir 

• Tinjauan Pustaka 

Bagian ini berisi tentang penjelasan teori-teori dan 

penjelasan pendapat dari para ahli. 

• Penelitian terdahulu 

Bagian ini berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini. 

• Kerangka berpikir 

Bagian ini berisi tentang sebuah diagram yang menjelaskan 

secara garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitan. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan. 

e. BAB V PENUTUP 

f. Menjelaskan kesimpulan hasil penelitian dan saran. 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran yang 

mendukung penelitian. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpukan bahwa 

pelaksanaan manajmen pada divisi produksi produksi di CV. X ini sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan manajemen pada divisi produksi di CV. X ini belum sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan serta berjalan tidak 

efektif, efisien, dan ekonomis. Hal ini dibutkikan dengan tidak adanya 

forecast yang dilakukan sebelum kegiatan produksi dilakukan, jam lembur 

yang terlalu over, kualitas barang yang melebihi target yang ditentukan oleh 

perusahaan, kondisi fasilitas dan peralatan yang tidak konsisten dilakukan 

perawatan, serta penulisan-penulisan dokumen untuk hasil output produksi 

yang berantakan. 

2) Hambatan yang ditemukan peneliti dalam pencapain tujuan divisi produksi 

pada CV. X ini adalah dokumen standar operasional prosedur yang belum 

di-update sesuai dengan kondisi yang terjadi dilapangan, adanya rangkap 

jabatan kepala bagian PPIC dengan admin produksi, tidak adanya pelatihan 

untuk karyawan produksi terkait produk-produk yang termasuk kategori 

Ng, dan kelalaian karywan dalam melakukan perkerjaannya yang tidak 

sesuai dengan Instruksi Kerja Proses yang telah ditetapkan perusahaan. 

3) Perbaikan yang dapat dilakukan untuk mencapai efektivitas, efisiensi, dan 

ekonomis untuk divisi produksi CV. X yaitu: 

• Menghilangkan rangkap jabatan antara kepala bagian PPIC dengan 

admin produksi, agar kegiatan produksi dapat berjalan sesuai 

dengan SOP yang berlaku di perusahaan. 

• Dapat mempertimbangkan untuk melakukan perawatan akan 

fasilitas dan peralatan seperti mesin dan dies/mould, agar kualitas 

dan mutu hasil produksi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

customer. 
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• Dapat mempertimbangkan kembali akan pelatihan karyawan- 

karyawan produksi mengenai cara penulisan dokumen yang tepat 

dan juga pengetahuan akan cara kerja yang baik serta barang-barang 

yang termasuk kedalam barang Not Good (NG), sehingga divisi 

produksi ini tidak kesulitan dalam mengolah data serta mengurangi 

resiko terjadinya kelalaian yang dilakukan oleh karyawan produksi. 

• Dapat mempertimbangkan untuk meng-update SOP yang berlaku 

agar sesuai dengan yang terjadi dilapangan. 

• Dapat mempertimbangakn untuk men-review kembali dokumen- 

dokumen yang terkait dengan divisi produksi. 

 

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian pada divisi produksi di CV. X maka peneliti 

mencoba memberikan saran yang mungkin dapat digunakan perusahaan sebagai 

dasar pertimbangan dan masukan: 

• Perusahaan sebaiknya memisahkan rangkap jabatan antara kepala 

bagian PPIC dengan admin produksi agar divisi produksi ini dapat 

berjalan sesuai dengan SOP yang sudah ditetapkan perusahaan. 

• Bagian teknisi pada perusahaan ini juga harus selalu mengontrol 

jalannya mesin selama kegiatan produksi berlangung, agar proses 

produksi yang berjalan dapat berjalan secara efektif dan mampu 

memenuhi target yang sudah direncanakan. 

• Peralatan-peralatan dan juga fasilitas yang digunakan dalam proses 

produksi juga diharapkan dapat dilakukan perawatan atau jika ada 

yang rusak dapat segera diperbaiki, agar hasil dan kualitas dari 

produksi dapat terjaga dan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

• Diharapkan perusahaan juga melakukan pelatihan kepada karyawan 

produksi agar dapat berkerja sesuai dengan Intruksi Kerja yang telah 

ditetapkan perusaahaan. Yang diharapkan dengan adanya pelatihan 
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karyawan produksi ini dapat mengurangi tingkat terjadinya 

kegagalan produk. 
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